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Indonesia merupakan penghasil karet alam terbesar kedua didu -
nia. Dengan areal penanaman seluas 2.536.807 hektar pada tahun

1980, yang terdiri atas verkebunan besar seluas 428.554 hektar dan

perkebunan rakyat se_»luas 2.108,333 hektar, keseluruhan produksi kae
ret alam mencapai jumlah 1.001. 879 ton., Dari jumlah ini perkebunan

rakyat menyumbangkan produksi sebesar 704.743 ton dan sisanya meru
pakan produksi perkebunan bessr.

1980 tercatat bahwa produksi rata -- rata dari perkebunan negara se-
besar 1.215 Kg/Ha, perkebunan swasta 823 Kg/Ha, sedangkan dari
perkebunan rakyat hanya 523 Kg/Ha.

Daerah penghasil karet Yang utama adalah Sumatera Utara, Riaun,
Jambi, Sumatera Selatan dan Kalimantan Barat.

Pengerjaan karet oleh petani umumnya menghasilkan bahan olah
karet berupa sheet tak diasap, skrep, lump dan slab yang rendah mu

berupa RSS, Crepe, SIR dan lateks pekat.,
Produksi dan ekspor karet Indonesia didominasi oleh karet re-

mah terutama SIR-20 dan SIR-50, sedangkan karet konvensional lebih

banyak berupa RSS. Pada tahun 1980, ekspor karet alam mencapai Jum

lah 861.000 ton dengan nilai USS$ 939,8 juta.
Selain berperan sebagai penghasil devisa ter
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ti tanaman ekspor, budidaya karet juega memberikan kesempata.n ker-
Ja kepada lebih dari 6,7 juta orang hingga dewasa ini.
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olah karet yang diha.silka.n petani., Dengan dibentuknya Koperasi
Unit Desa, diharapkan terjadi perbaikan atas keadaan tersebut,

Pengguna karet alam yang terbesar adalah industri ban yang
menyerap sekita.:p 65 persen dari total konsumsi karet alam dunia,

vi



vii
TINJAUAN KEMUNGKINAN PEMBUATAN TYRE RUBBER DENGAN BAHAN DASAR KARET RAKYAT
BOEDI SETYANTO, Ir. Hardiman M.Sc.; Ir. Bambang Kartiko; Ir. Ag. Pamudji Raharjo

Universitas Gadjah Mada, 1983 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA Umumnya bahan baku yang dikehendaki adalah karet remah berupa

SIR-10, SIR-20 dan karet konvensional berupa RSS-3, RSS-4 dan
Brown Crepe,

Berkembangnya teknologi ban dengan dihasilkannya jenis ban Ta
dial, sangat menguntungka.n bagil prospek karet alam oleh sebab pro-
sentase karet alam dalam keseluruhan karet Yang digunakan untuk
pembuatan ban tersebut bertambah menjadi 25 - 35 persen dibandinge

persaingannya dengan karet sintetis dan Juga untuk lebih mendekati
keinginan industri ban terhadap mutu bahan baku, maka dikembangkan
Tyre Rubber, yang berusaha memperbaiki kekurangan - kekurangan si-
fat teknologis yang ada pada karet alam lainnya.

Pada prinsipnya Tyre Rubber dibuat dengan cara mencampurkan
secara merata bahan dasarnya berupa lateks (30%), sheet tak diasap

(30%), koagulum kebun (30%) dengan minyak proses (10%) dalam perla
kuan renggilingan, kemudian direma.hka.n dikeringkan, dikempa se =

hingga berbentuk bongkahan seberat 33 1/3 Kg dengan dimensi yang
sama dengan karet remah,

disesuaikan pula dengan SMR-10/SIR-10.

Tyre Rubber tidak mengeras selama penyimpanan dan memiliki
ketahanan kristalisasi yang lebih tinggi pada suhu rendah diban -
dingkan karet alam lainnya,

Daya dispersi carbon black dari Tyre Rubber yang lebih baik
serta daya campur dengan karet sintetis yang lebih merata, akan
menghasilkan ban dengan sifat teknologis yang lebih t:lnggi.

, Tingkat viskositas yang rendah dan mantap menyebabka.n karak -
teristik penggilingan Tyre Rubber lebih baik dibandingkan karet
alam lainnya, .

Pembuatan ban dengan bahan baku Tyre Rubber ataunpun campuran
nya dengan karet BR, memberikan sifat teknologis yang lebin ung=
gul pada vulkanisatnya dan memiliki keawetan pemakaian sekitar
10 - 20 persen dibandingkan dengan karet alam lainnya.
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melalui pola NES/PIR dan pola UPP. Earet rakyat yang dikembangkan

melalui dua pola tersebut ditinjau kemungkinannya dapat diperguna =
kan sebagai bahan dasgar Tyre Rubber,

Apabila pendirian pabrik Tyre Rubber diharapkan dapat dilaksa-

nakan di Indonesia, maka pada pola NES/PIR pendirian pabrik akan di
lakukan oleh perkebunan inti, sedangkan pada pola UPP,

pabrik terse
but dapat didirikan )

oleh pihak swasta maupun Koperasi Unit Desa,

Dalam pertimbangan pemasaran, akan dilihat sejauh mana Tyre

Rubber berpeluang mendapat tempat dipasaran, khususnya industri ban

dan kemungkinan timbulnya persaingan dengan karet alam lainnya yang
selama ini menjadi bahan baku tradisional industri ban,

Pertimbangan bahan dasgar menyangkut pengadaannya Yang mencukupi
dan berkesinambungan, spesifikasi Yang diharapkan dan ditinjau.pulé

kemungkinan persaingan dengan pabrik karet lainnya didalam upaya .

pemenuhan bahan dasarnya, pada lokasi yang sama,

Sedangkan pertimbangan teknis mencakup pemilihan proses yang
hendak digunakan, Spesifikasi mutu hasil akhir, pemilihan sarang

pengolahan dan kualifikasi tenaga kerja yang akan menanganinya.
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